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This study aims to determine the influence of guidance servis group with the technique 
of modelling the symbolic against the efficacy of student self. This research is 
quantitative research through the research methods True Experimental design model 
with Pre-test Post-test Control Group Design. Population in this research is students of 
class XI majoring in Graphic Design SMK N 11 Semarang with the number 0f 180 
students. Class DG 1 and class DG 5 is a class used tryout as many as 30 students. 
The sample in the research of 16 students class XI DG 4 taken with the sampling 
technique is cluster random sampling. Data collection tool used is the scale of the self 
efficacy. Based on the results of descriptive analysis showed the increased of the self 
efficacy in the experimental group amounted to 9,75 points. The results of the data 
analysis hypothesis test obtained t count = 2,232. Next consulted with t table 
significance level 5% (0,05) that is 2,145. On the basis of the calculation is the 
alternative hypothesis (Ha) that reads “there is the influence of guidance service group 
with the technique of modeling the symbolic against the efficacy students class XI 
mojoring in the Graphic Design SMK N 11 Semarang” received the truth at the level 
of significance of 5%. This shows that there is influence of guidance service group with 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik modeling simbolik terhadap efikasi diri siswa. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif melalui metode penelitian 
True Experimental Design dengan model Pre-test Post-test Control Group Design. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI jurusan Desain Grafis 
SMK N 11 Semarang dengan jumlah 180 siswa. Kelas XI DG 1 dan kelas XI 
DG 5 adalah kelas yang dipergunakan untuk tryout sebanyak 30 siswa. 
Sampel dalam penelitian yaitu 16 siswa kelas XI DG 4 yang diambil dengan 
menggunakan teknik sampling cluster random sampling. Alat pengumpul data 
yang dipergunakan adalah skala efikasi diri. Berdasarkan hasil analisis 
deskriptif menunjukan ada peningkatan efikasi diri pada kelompok 
eksperimen sebesar 9,75 point. Hasil analisis data uji hipotesis diperoleh 
thitung = 2,232. Selanjutnya dikonsultasikan dengan ttabel dengan taraf 
signifikansi 5% (0,05) yaitu 2,145. Hal tersebut menunjukan bahwa thitung = 
2,232 > ttabel = 2,145. Atas dasar perhitungan tersebut maka hipotesis 
alternatif (Ha) yang berbunyi “ada pengaruh layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik modeling simbolik terhadap efikasi diri siswa kelas XI jurusan 
Desain Grafis SMK N 11 Semarang” diterima kebenarannya pada taraf 
signifikansi 5%. Dengan demikian menunjukan bahwa ada pengaruh 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling simbolik terhadap 
efikasi diri siswa. 
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 Pada dasarnya setiap individu 
memiliki kemampuan untuk menilai 
dirinya sendiri yang kemudian akan 
membawa dampak pada setiap usaha 
maupun tindakan yang dilakukan. 
Kemampuan menilai diri akan timbul 
apabila individu memiliki sebuah 
tuntutan. Dalam dunia pendidikan ada 
beberapa tuntutan terhadap sejumlah 
kemampuan yang harus dimiliki siswa, 
sebagaimana dijelaskan dalam standar 
kompetensi kelulusan (Permendiknas, 
No. 23 Tahun 2006) bahwa lulusan 
sekolah menengah kejuruan hendaknya: 
1) memiliki kemampuan 
mengembangkan diri secara optimal 
dengan memanfaatkan kelebihan diri 
serta memperbaiki kekurangan; 2) 
menunjukan sikap percaya diri dan 
bertanggungjawab atas perilaku, 
perbuatan, dan pekerjaan; 3) menunjukan 
cara berfikir logis, kritis, dan inovatif 
dalam mengambil keputusan; 4) 
menunjukan sikap kompetitif untuk 
mendapatkan hasil yang baik; 5) 
mempunyai kemampuan menganalisis, 
dan memecahkan masalah kompleks; 6) 
menghasilkan karya kreatif, baik individu 
atau kelompok; dan 7) kemampuan 
menguasai kompetensi program keahlian 
dan berwirausaha baik untuk memenuhi 
tuntutan dunia kerja maupun untuk 
mengikuti pendidikan tinggi sesuai 
dengan kejuruannya. Kemampuan 
menilai diri berkaitan dengan efikasi diri  
sebagai bagian dari evaluasi individu 
mengenai keyakinan atas kemampuan 
dirinya untuk melaksanakan suatu tugas, 
mencapai tujuan, dan mengatasi masalah 
dengan tuntutan yang ada.  
 Efikasi diri adalah penilaian diri, 
apakah dapat melakukan tindakan yang 
baik atau buruk, tepat atau salah, bisa tahu 
tidak bisa mengerjakan sesuai dengan apa 
yang dipersyaratkan. Efikasi ini berbeda 
dengan dengan aspira (cita-cita) karena 
cita-cita menggambarkan sesuatu yang 
ideal yang seharusnya (dapat dicapai), 
sedangkan efikasi menggambarkan 
penilaian kemampuan diri (Alwisol, 
2009:287).  
 Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Novariandhini dan Melly 
(2012:141) menyatakan bahwa siswa yang 
memiliki efikasi diri tinggi merasa yakin 
untuk menghadapi tantangan masa depan, 
merasa mampu menyelesaikan tugas-tugas 
yang diberikan kepadanya, semakin 
semangat mengerjakan tugas yang 
dianggapnya sulit, dan mengetahui kiat 
yang tepat untuk menyelesaikan berbagai 
macam tugas dengan baik. Siswa yang 
memiliki efikasi diri yang rendah merasa 
tidak yakin dapat menyelesaikan tugas 
yang diberikan kepadanya, tidak dapat 
menyelesaikan tugas dengan baik apabila 
tidak dibantu dengan orang lain, mudah 
menyerah apabila menghadapi kesulitan, 
dan sering kali rendah diri melihat 
temannya yang dapat menyelesaikan tugas 
dengan baik. 
Kenyataan-kenyataan di lapangan 
tersebut sesuai dengan kondisi siswa kelas 
XI jurusan Desain Grafis di SMK N 11 
Semarang, berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dengan Guru BK SMK N 11 
Semarang tempat peneliti melakukan 
penelitian, peneliti menemukan perilaku 
siswa yang cenderung pendiam di dalam 
kelas, dan pasif di dalam kelas. Dari hasil 
observasi yang dilakukan peneliti pada 
tanggal 18  Oktober 2018 kepada beberapa 
siswa dan menemukan beberapa perilaku 
siswa yang berbeda, siswa terlihat 
pendiam, pasif atau tidak aktif di dalam 
kelas dan tidak terlihat antusias ketika 
mengikuti pelajaran. Hasil observasi 
tersebut didukung dari hasil wawancara 
pada tanggal 18 Oktober 2018 kepada 
beberapa siswa yang mengakui bahwa 
dirinya merasa malu untuk bertanya dan 
menjawab di dalam kelas, ragu, takut, 
merasa rendah diri, memilih diam pada 
saat guru menanyakan sesuatu yang belum 
dipahami, merasa pesimis, kurangnya rasa 
percaya diri, lebih senang mengerjakan 
tugas dengan bantuan teman atau bersama 
teman dan memilih menunda pekerjaan 
sekolah.  
 Data ini juga diperkuat pula dengan 
wawancara yang dilakukan pada tanggal 
18 Oktober 2018  kepada Guru BK yang 
menyatakan bahwa siswa kelas XI di SMK 
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N 11 Semarang  jurusan Desain Grafis 
tempat peneliti melakukan penelitian 
kemampuan dalam menilai diri mereka 
lumayan tetapi ada yang rendah, para 
siswa yang memiliki kemampuan menilai 
diri rendah cenderung kurang antusias 
dalam mengikuti pelajaran, tidak bisa 
membawa diri, cenderung diam di kelas, 
pasif, dan lebih memilih jawaban “tidak 
bisa” sebelum melakukan sesuatu hal, 
cenderung tidak mau berfikir panjang, 
berfikir seenaknya, lebih suka menunda 
tugas yang diberikan, lebih memilih 
mengerjakan tugas dengan bantuan teman. 
Salah satu penyebab efikasi siswa rendah 
adalah faktor tuntutan yang tinggi dan 
tidak sesuai dengan kemampuan baik 
tuntutan dari sekolah maupun tuntutan 
standar kompetensi kelulusan sekolah 
menengah kejuruan, keluarga yang 
menengah ke bawah menjadikan anak 
memiliki kemampuan menilai diri rendah 
orang tua yang tidak perhatian dengan 
anak, tidak peduli dengan anak, dan 
fasilitas yang tidak mendukung anak. 
 Hasil Angket Kebutuhan Peserta 
Didik (AKPD) yang sudah disebar pada 
tanggal 18 Oktober 2018 diperoleh hasil 
bahwa siswa SMK N 11 Semarang jurusan 
Desain Grafis terindikasi memiliki efikasi 
diri yang rendah. 
 Bimbingan dan Konseling adalah 
suatu bantuan yang diberikan oleh 
konselor (guru BK) kepada konseli (siswa) 
agar konseli (siswa) mampu 
menyelesaikan masalah yang dihadapi 
maupun untuk mengembangkan potensi 
yang dimiliki. Namun pelaksanaan layanan 
Bimbingan Konseling di SMK N 11 
Semarang baru melaksanakan layanan 
informasi dan layanan konseling individu, 
karena di SMK N 11 Semarang Guru BK 
tidak memiliki jam di kelas, sehingga 
pemberian layanan informasi diberikan 
dengan cara guru BK meminjam jam guru 
mata pelajaran di kelas. Layanan konseling 
individu dilakukan pada siswa yang 
bermasalah dan siswa dipanggil di ruang 
BK. Sebenarnya, dalam pemberian layanan 
informasi dan konseling individu diberikan 
dengan cara meminjam jam guru mata 
pelajaran dan siswa dipanggil layanan 
Bimbingan Konseling (BK) akan terlihat 
kurang berjalan secara efektif. 
 Untuk meningkatkan efektivitas 
layanan Bimbingan dan Konseling (BK) di 
SMK N 11 Semarang dalam rangka untuk 
memperbaiki efikasi diri siswa, yaitu salah 
satunya dengan menerapkan layanan 
bimbingan kelompok. Namun di SMK N 
11 Semarang tidak pernah diterapkan 
layanan bimbingan kelompok. Layanan 
bimbingan kelompok adalah suatu cara 
memberikan bantuan (bimbingan) kepada 
individu (siswa) melalui kegiatan 
kelompok dengan tujuan yaitu untuk 
pengembangan kemampuan sosialisasi, 
mendorong pengembangan perasaan, 
pikiran, persepsi wawasan dan sikap yang 
menunjang perwujudan tingkah laku yang 
efektif serta mencegah timbulnya masalah 
pada siswa (Tohirin, 2015:165-166). Agar 
layanan bimbingan kelompok yang 
dirancang menarik dan bermanfaat dapat 
menggunakan teknik modeling simbolik. 
Teknik modeling simbolik yaitu teknik 
dengan melibatkan mengilustrasikan 
perilaku target melalui rekaman video atau 
audio (Erford, 2017:340). Dipilih 
modeling simbolik karena adanya suatu 
model efikasi diri yang mewujudkan 
secara nyata cara siswa menerapkan 
layanan bimbingan kelompok.  Sehingga 
penerapan layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik modeling simbolik dapat 
memberikan informasi dan pemahaman 
tentang berbagai hal, dan memungkinkan 
siswa belajar dan melihat model/orang 
yang memiliki efikasi diri tinggi.  
 Dipilih layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik modeling 
simbolik untuk meningkatkan efikasi diri 
siswa didukung hasil penelitian Putra, dkk 
(2013:1-6) menyatakan bahwa layanan 
bimbingan kelompok efektif dalam upaya 
meningkatkan self efficacy siswa. Maupun 
penelitian Anggara, dkk (2016:43-50) 
menyatakan bahwa Layanan bimbingan 
kelompok dengan modeling terbukti 
mampu meningkatkan efikasi diri siswa 
menghadapi ujian. 
 Berdasarkan uraian sebelumnya 
maka peneliti bermaksud untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh 
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Layanan Bimbingan Kelompok dengan 
Teknik Modeling Simbolik terhadap 
Efikasi Diri Siswa Kelas XI Jurusan 
Desain Grafis SMK N 11 Semarang”. 
 
KAJIAN TEORI 
Menurut Bandura (dalam Feist dan 
Feist 2010:212) mendefinisikan efikasi diri 
sebagai keyakinan seseorang dalam 
kemampuannya untuk melakukan suatu 
bentuk kontrol terhadap keberfungsian 
orang itu sendiri dan kejadian dalam 
lingkungan. Manusia yang yakin bahwa 
mereka dapat melakukan sesuatu yang 
mempunyai potensi untuk dapat mengubah 
kejadian di lingkungannya, akan lebih 
mungkin untuk bertindak dan lebih 
memungkinkan untuk menjadi sukses 
daripada yang efikasi dirinya rendah. 
 Sedangkan menurut Hidayat 
(2011:157) menjelaskan pengertian efikasi 
diri adalah penilaian diri terhadap 
kemampuan diri untuk mengatur dan 
melaksanakan tindakan yang diperlukan 
untuk mencapai kinerja yang diterapkan. 
Efikasi diri memberikan dasar bagi 
motivasi manusia, kesejahteraan, dan 
prestasi pribadi.  
 Dari beberapa penjelasan yang telah 
diuraikan di atas, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa efikasi diri adalah 
kemampuan menilai diri mengenai 
keyakinan atas kemampuan yang dimiliki 
sebelum individu melakukan suatu usaha 
atau tindakan untuk mencapai suatu tujuan 
yang diinginkan. Efikasi diri yang tinggi 
akan berdampak pada hasil yang 
memuaskan, sedangkan efikasi diri yang 
rendah akan berdampak pada hasil yang 
kurang memuaskan. 
Ciri-ciri individu yang memiliki efikasi 
diri tinggi yaitu: 1) memiliki keyakinan diri 
(kepercayaan diri), 2) tekun dalam 
menyelesaikan tugas, 3) percaya dengan 
kemampuan diri yang dimiliki, 4) 
memandang kesulitan sebagai tantangan, 
dan 5) mudah menyesuaikan diri. 
Sedangkan individu yang memiliki efikasi 
diri yang rendah yaitu: 1) tidak memiliki 
keyakinan diri (kepercayaan diri), 2) malas 
dalam menyelesaikan tugas, 3) tidak 
percaya dengan kemampuan diri yang 
dimiliki, 4) tidak menganggap kesulitan 
sebagai tantangan, dan 5) sulit 
menyesuaikan diri. 
 Layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik modeling simbolik adalah suatu 
layanan bantuan yang diberikan kepada 
siswa melalui kegiatan kelompok guna 
membahas masalah-masalah umum dengan 
proses belajar melalui 
observasi/pengamatan terhadap model 
tingkah laku dari seorang individu atau 
kelompok. Model adalah sebagai 
rangsangan bagi pikiran, tingkah laku,sikap 
sebagai bagian dari individu yang 
mengobservasi model yang ditampilkan.  
Berdasarkan pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik 
modelling simbolik antara lain: 
a) Tahap pembentukan  
Dalam tahap pembentukan kegiatan 
meliputi: (1) mengungkapkan 
pengertian dan tujuan layanan 
bimbingan kelompok, (2) menjelaskan 
cara-cara dan asas-asas dalam 
bimbingan kelompok, (3) saling 
memperkenalkan diri, dan (4) 
permainan pengakraban. 
b) Tahap peralihan 
Dalam tahap peralihan kegiatan 
meliputi: (1) menjelaskan kembali 
mengenai pengertian dan tujuan 
layanan bimbingan kelompok, (2) 
menanyakan kesiapan anggota 
kelompok (3) membahas suasana yang 
terjadi, dan (4) meningkatkan 
kemampuan keikut sertaan anggota  
c) Tahap kegiatan 
Dalam tahap kegiatan meliputi: (1) 
membahas topik yang telah 
dipersiapkan, (2) membahas topik 
bahasan secara bersama-sama dengan 
tujuan memperoleh pemahaman baru 
dengan tingkah laku model yang 
disediakan dalam bentuk rekaman 
video, film, slide dan gambar (3) pada 
tahap ini persiapan teknik modeling 
simbolik dilaksanakan dengan tujuan 
belajar mengamati dan meniru tingkah 
laku model yang disajikan. 
d) Tahap pengakhiran 
Dalam tahap pengakhiran, kegiatan 
meliputi: (1) pemimpin kelompok 
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mengemukakan bahwa kegiatan akan 
segera berakhir, (2) pemimpin 
kelompok dan anggota kelompok 
mengemukakan kesan dan hasil-hasil 
kegiatan, (3) membahas kegiatan 




METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode 
true experiment design dengan model 
pretest-posttest control group design, 
dengan adanya pretest dan posttest untuk 
mengetahui keadaan awal dan akhir 
kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Penelitian ini dilaksanakan di 
SMK N 11 Semarang. alasan peneliti 
melakukan penelitian di SMK N 11 
Semarang yaitu di SMK N 11 Semarang 
ditemukan permasalahan efikasi diri 
rendah. Pada siswa kelas XI jurusan 
Desain Grafis penelitian dilaksanakan 
pada tanggal  22 Maret – 22 April 2019 
pada sampel yang diambil secara random 
pada kelas XI jurusan Desain Grafis 
dengan rincian menyusun proposal 
penelitian, penyusunan instrument 
penelitian, persiapan penelitian, uji 
keterbacaan instrument, melaksanakan 
penelitian ekperimen, menyusun hasil 
penelitian, dan penyempurnan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas XI jurusan Desain 
Grafis SMK N 11 Semarang. Dalam 
penelitian ini pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik sampling cluster 
random sampling, yaitu pengambilan 
dilakukan secara randomdi dapatkan 
daerah/kelas XI Desain Grafis 4, dan 
didapatkan sampel 16 siswa kelas XI 
jurusan Desain Grafis 4. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini skala 
efikasi diri digunakan untuk 
membandingkan skor sebelum mendapat 
perlakuan dengan setelah mendapat 
perlakuan mengalami peningkatan atau 
tidak.  
Instrumen yang digunakan adalah 
sebuah skala psikologis, hasil uji coba 
dianalisis untuk mengetahui validitas, 
reliabilitas. Dari 50 item pernyataan 
terdapat 29 item pernyataan yang valid. 
Analisis data yang dilakukan pada 
penelitian ini terdiri dari analisis 
deskriptif data pre-test dan data post-test 
kemudian analisis deskriptif evaluasi 
proses dan hasil. Analisis deskriptif data 
pre-test dan data post-test sebelum diberi 
perlakuan dan sesudah diberikan 
perlakuan menggunakan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik 
modeling simbolik sudah dinormalitaskan 
dengan menggunakan uji lilifors dan 
sudah dihomogenkan menggunakan uji F. 
Kemudian untuk mengetahui pengaruh 
layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik modeling simbolik digunakan 
hipotesis Uji t dan Uji-t. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Data Pre-test 
Perhitungan uji normalitas pada 
penelitian ini menggunakan uji lillifors 
dengan taraf signifikan 5%. Kriteria 
dalam uji normalitas ini adalah jika Lo < 
Ltabel maka data berdistribusi normal, 
sedangkan jika Lo > Ltabel maka data 
berdistribusi tidak normal dan 
perhitungan homogenitas pada penelitian 
ini menggunakan uji F. Berikut 
rekapitulasi hasil perhitungan normalitas 
data pre-test sampel berikut: 

















Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa 
hasil perhitungan yang diperoleh dari nilai 
pre-test, maka berdasarkan uji normalitas 
diperoleh Lo<Ltabel yaitu 0,23922<0,285 
pada kelompok eksperimen dan 
0,1753<0,285 pada kelompok kontrol  pada 
signifikan 5% dengan N 8, maka Ho 
diterima, Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data pre-test efikasi diri 
berdistribusi normal.  
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Tabel 2. Uji Homogenitas Data Pre-test 
Efikasi Diri 
F Hitung F Tabel Kesimpulan 
1,28 3,44 Homogen 
 
 Berdasarkan uji homogenitas data 
pre-test pada tabel 2 karena F hitung < F 
tabel yaitu 1,28 < 3,44 maka Ho diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang sama atau 
homogen. 
Data Post-test 
 Perhitungan uji normalitas pada 
penelitian ini menggunakan uji lilifors 
dengan taraf signifikan 5%. Kriteria uji 
normalitas ini adalah jika Lo < Ltabel maka 
data berdistribusi normal dan perhitungan 
homogenitas pada penelitian ini 
menggunakan uji F. Berikut rekapitulasi 
hasil perhitungan normalitas dan 
homogenitas data post-test sampel berikut : 

















Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa 
hasil perhitungan yang diperoleh dari skor 
post-test, maka berdasarkan uji normalitas 
diperoleh Lo<Ltabel berdasarkan hasil post-
test yaitu 0,16616<0,285 pada kelompok 
eksperimen dan 0,1727<0,285 pada 
kelompok kontrol  pada signifikan 5% 
dengan N 8, maka Ho diterima, Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data post-test 
efikasi diri berdistribusi normal. 
Tabel 4. Uji Homogentias Data Post-test 
Efikasi Diri 
 
F Hitung F Tabel Kesimpulan 
1,86 3,44 Homogen 
 
Berdasarkan uji homogenitas data 
post-test pada tabel di atas karena F 
hitung< F tabel yaitu 1,86 < 3,44maka Ho 
diterima. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa sampel berasal dari populasi yang 
sama atau homogen. 
Gambar 1. Perbandingan Hasil Data Pre-




 Berdasarkan perbandingan hasil 
data pre-test dan hasil data post-test 
kelompok eksperimen pada tabel gambar 1 
sebelum diberikan treatment dan setelah 
diberikan treatment menggunakan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik 
modeling simbolik dari hasil skala efikasi 
diri siswa kelas XI jurusan Desain Grafis 
SMK N 11 Semarang dapat diketahui 
bahwa terlihat ada perubahan efikasi diri 
siswa pada kelompok eksperimen setelah 
diberikan treatment menggunakan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik 
modeling simbolik yaitu terjadinya 
perubahan tingkatan kategori dari rendah 
menjadi tinggi. Pada kelompok 
eksperimen hasil data pre-test dan post-test 
memperoleh skor meningkat dari skor nilai 
tertinggi 81 dan skor nilai terendah 61 
menjadi skor nilai tertinggi 88 dan skor 
nilai terendah 68, rata-rata hasil data pre-
test dan post-test memperoleh skor 
meningkat dari 71 menjadi 80,75. Dengan 
demikian terjadi peningkatan nilai tertinggi 
dan terendah sebesar 7 point, dan terjadi 
peningkatan nilai rata-rata sebesar 9,75 
point.   
Berikut ini adalah materi yang 
digunakan dalam treatment yaitu layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik 
modeling simbolik terhadap efikasi diri 
siswa kelas XI jurusan Desain Grafis SMK 
N 11 Semarang. Modeling simbolik yang 
digunakan dalam treatment berupa model 
video dan slide materi. Berikut tabel 
materi treatment sebagai berikut bisa di 
lihat pada tabel 5. 
 
Tabel 5. Materi Treatment 
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Perkenalan Layanan Bimbingan 
kelompok 
2 Kepercayaan Diri 
3 Tekun Menyelesaikan Tugas 
4 
Percaya Terhadap Kemampuan 
Diri 
5 
Memandang Kesulitan Sebagai 
Tantangan 
6 Penyesuaian Diri 
 
Data Evaluasi Proses 
Gambar 2. Hasil Evaluasi Proses 
 
Berdasarkan treatment yang telah 
dilakukan yaitu pemberianl ayanan 
bimbingan kelompok dengan teknik 
modeling simbolik, maka dapat diperoleh 
data evaluasi proses layanan bimbingan 
kelompok mulai dari pertemuan pertama 
sampai dengan pertemuan keenam 8 siswa 
kelompok eksperimen kelas XI jurusan 
Desain Grafis SMK N 11 Semarang 
diperoleh data hasil evaluasi proses 
menunjukan terjadinya peningkatan dari 
pertemuan pertama sampai pertemuan 
keenam, dengan skor nilai yaitu 23, 25, 27, 
28, 29, 30. Dari kategori baik berubah 
menjadi sangat baik. 
Data Evaluasi Hasil 
Gambar 3. Hasil Evaluasi Hasil 
 
Berdasarkan treatment yang telah 
dilakukan yaitu pemberian layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik 
modeling simbolik, maka dapat diperoleh 
data evaluasi hasil layanan bimbingan 
kelompok mulai dari pertemuan pertama 
sampai dengan pertemuan keenam 8 siswa 
kelompok eksperimen kelas XI jurusan 
Desain Grafis SMK N 11 Semarang 
diperoleh data hasil evaluasi hasil 
menunjukan terjadinya peningkatan dari 
pertemuan pertama sampai pertemuan 
keenam yaitu dengan skor nilai 17, 18, 20, 
21, 22 dan 23. Dari kategori baik, berubah 
menjadi sangat baik. 
 Uji hipotesis peneliti menggunakan 
yaitu Uji t dengan teknik analisis t tes 
untuk menguji nilai pre-test diperoleh  hasil 
thitung 0,307 <ttabel 2,145. Dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada perbedaan efikasi diri 
siswa antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. 
 Hipotesis kedua yaitu uji-t test yang 
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh antara rata-rata pre-test dan rata-
rata post-test. Dari hasil perhitungan uji t-
test diperoleh hasil thitung 4,232 > ttabel 2,145 
maka Ho ditolak dan Ha diterima jadi dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik 
modeling simbolik terhadap efikasi diri 
siswa kelas XI jurusan Desain Grafis SMK 
N 11 Semarang karena memiliki perbedaan 
yang signifikan dilihat dari hasil 
perhitungan uji t. 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis deskriptif 
yang telah dilakukan dalam penelitian ini 
terlihat tingkat perubahan hasil data pre-
test dan post-test dari kategori rendah 
menjadi tinggi kemudian hasil data 
evaluasi proses dan evaluasi hasil yang 
menunjukan tingkat perubahan dari 
lategori baik hingga sangat baik. Dimana 
hasil pengujian uji hipotesis yang telah 
dilakukan dalam penelitian ini diketahui 
bahwa hasil thitung  sebesar 2,232 dan ttabel 
sebesar 2,145. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa thitung (2,232) > ttabel (2,145), 
sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. 
Berdasarkan hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa, hipotesis alternatif 
(Ha) yang berbunyi “ada pengaruh layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik 
modeling simbolik terhadap efikasi diri 
siswa kelas XI jurusan Desain Grafis SMK 
N 11 Semarang” diterima kebenarannya. 
Dengan demikian menunjukkan bahwa 
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layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik modeling simbolik dapat 
meningkatkan efikasi diri siswa. 
 Saran bagi peneliti selanjutnya yaitu 
sebagai referensi dalam memberikan 
layanan bimbingan kelompok teknik 
modeling simbolik, dapat meningkatkan 
dan memperbaiki efikasi diri siswa dengan 
lebih baik lagi. 
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